
Bab 7     Kesimpulan dan Saran 

7-1 

BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

7.1 Kesimpulan 

7.1.1 Gerakan kerja operator sudah sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi 

gerakan yang dihubungkan dengan tubuh manusia dan gerakan-

gerakannya dan juga dihubungkan dengan perancangan peralatan.  

 

7.1.2 Tata ruang kerja keseluruhan dan juga aliran prosesnya sudah baik 

sehingga penulis tidak membuat alternatif ruang kerja lainnya. 

 

7.1.3 Tata letak ruang kerja, jarak dan keleluasaan kerja operator pada sistem 

kerja setempat ini kurang baik. 

  

7.1.4 Keadaan lingkungan fisik pada saat pengamatan masih kurang baik, 

penulis mengusulkan agar ditambahkan ventilator pada area pengecatan 

agar udara tidak begitu pengap, pihak perusahaan agar mempertimbangkan 

penggunaan earplug untuk digunakan di area pengecatan, penggantian 

aluminium dengan genteng, dan dinding agar di cat minimal 1 tahun 

sekali.  

 

7.1.5 Sistem kesehatan dan keselamatan kerja operator saat ini kurang baik, 

akan tetapi penulis mengusulkan agar penggantian masker operator agar 

diganti sesering mungkin agar memperkecil penyakit yang masuk ke 

dalam tubuh. 

 

7.1.6 Gerakan kerja agar sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi gerakan yaitu 

harus dengan mendekatkan jarak yang terlalu jauh dan juga 
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menghilangkan gerakan yang tidak perlu. Akan tetapi penulis tidak 

merubah tata letak yang sudah ada karena sudah baik. 

 

7.1.7 Pada stasiun kerja top coat dan under coat ditambahkan kursi dan pada 

stasiun kerja masking dan wiping  ditambahkan meja. 

 

7.1.8 Pada stasiun masking ditambahkan meja sehingga jarak operator ke alat 

yang digunakan menjadi lebih dekat dan juga lebih teratur diatas meja. 

Dan pada stasiun top coat dan under coat ditambahkan kusi agar operator 

tidak letih berdiri selama jam kerja. Dengan adanya alat bantu tersebut 

maka dapat meningkatkan produksi pengecatannya. 

 

7.1.9 Keadaan lingkungan fisik agar menjadi lebih baik dengan cara 

menambahkan earplug dan masker yang diganti rutin serta penggunaan 

kacamata bagi operator pengecatan agar mata tidak iritasi terkena cat. 

 

7.1.10 Sistem kesehatan dan keselamatan kerja agar menjadi lebih baik sebaiknya 

pihak perusahaan agar lebih memperhatikan dengan memperlengkapi 

obat-obatan yang ada di klinik sehingga jika ada operator yang terluka 

dapat diberikan penanganan pertama.  

 

7.1.11 Setelah usulan dilakukan maka masih terdapat kendala yaitu perusahaan 

belum dapat mencapai target yang diharapkannya. 

 

7.1.12 Berikut ini merupakan hasil dari waktu baku langsung aktual dan juga 

usulan.  

 

 

 

 

 



Bab 7     Kesimpulan dan Saran 

 

Universitas Kristen Maranatha 

7-3 

Tabel 7.1 Perbandingan Wb Aktual Dan Wb Usulan 

Aktual Usulan 

Wb tidak Wb tidak Stasiun Wb langsung 

(dtk) 
Langsung 

(dtk) 

Wb langsung 

(dtk) 
Langsung 

(dtk) 

Kenaikan 

Kapasitas 

(unit) 

% 

Wiping 37,27 8,21 28,37 6,25 962,00 31,36 

Masking 342,98 27,18 295,28 23,40 149,00 16,15 

Under coat 154,83 66,99 135,39 58,58 54,00 14,36 

Sitting room 1 781,96 600,00 781,96 600,00 0,00 0,00 

Top coat  77,29 39,98 69,15 35,77 74,00 11,77 

Sitting room 2 1167,96 900,00 1167,96 900,00 0,00 0,00 

QC 127,68 78,55 112,82 69,41 42,00 13,17 

Packing 82,63 13,33 80,65 13,01 46,00 2,46 

Buffing 141,12 59,00 119,61 50,01 76,00 17,98 

 

Waktu baku langsung aktual untuk stasiun wiping yaitu 37,27 detik, untuk 

stasiun masking 342,98 detik, stasiun under coat sebesar 154,83 detik, stasiun 

sitting room 1 yaitu 781,96 detik, stasiun top coat  77,29 detik, stasiun sitting 

room 2 yaitu 1167,96 detik, stasiun QC yaitu 127,68 detik, dan stasiun packing 

sebesar 82,63 detik. 

 

7.2 Saran 

Saran yang bisa penulis berikan antara lain sebagai berikut : 

- Fleksibilitas yang diterapkan pada perusahaan tidak dapat dirubah lagi 

karena mesin sudah ditanam ke dalam bangunan, kecuali untuk stasiun 

yang berada di luar area pengecatan, seperti QC, buffing,dan juga packing. 

Sedangkan untuk menambah mesin atau alat, tidak bisa dilakukan di area 

kerja yang sama walaupun masih terdapat ruang yang cukup akan tetapi 

karena letaknya yang sudah dipertimbangkan untuk penyimpanan 

sparepart yang sudah jadi dan juga sparepart yang perlu penanganan 

selanjutnya. 

- Perusahaan tidak dapat merubah tata letak dari tiap stasiun, jika ingin 

dirubah maka hanya stasiun yang berada di luar pengecatan saja yang 

dapat dirubah, seperti stasiun QC, packing dan juga buffing. 
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- Apabila ada salah satu mesin pengecatan yang rusak maka produksi dari 

perusahaan tersebut tidak berhenti karena di perusahaan tersebut terdapat 

lebih dari 2 mesin pengecatan. 

- Sebaiknya pabrik lebih memperhatikan kesehatan operator. 

- Sebaiknya pabrik mempertimbangkan usulan-usulan yang penulis berikan. 


